Pembelajaran di sekolah dasar perlu menghadirkan pengalaman
yang menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan nyata,
lingkungan, dan budaya yang dekat dengan peserta didik.
Pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics
(STEM) memberikan kerangka untuk membangun pengalaman
tersebut melalui kegiatan mengamati fenomena, merumuskan
pertanyaan, melakukan penyelidikan, mengukur, mengolah data,
merancang solusi, menguji, mengevaluasi, dan memperbaiki hasil
berdasarkan bukti. Ketika dipadukan dengan kearifan lokal, proses
pembelajaran menjadi lebih kontekstual sekaligus membuka ruang
bagi peserta didik untuk memahami hubungan antara ilmu
pengetahuan dan kehidupan masyarakat.Konteks kepulauan
Maluku menghadirkan beragam sumber belajar yang autentik,
mulai dari sasi, pengolahan sagu, pembuatan perahu tradisional,
pemanfaatan hasil laut, pengelolaan sumber daya pesisir, hingga
pemanfaatan bahan dan lingkungan sekitar. Berbagai praktik
tersebut dapat dikaji melalui perspektif sains, teknologi, rekayasa,
dan matematika tanpa menghilangkan nilai sosial dan budaya yang
melekat di dalamnya. Pembelajaran juga diarahkan untuk
memperkuat literasi sains melalui kemampuan menjelaskan
fenomena, mengevaluasi penyelidikan, menafsirkan data, serta
mengambil keputusan berdasarkan bukti.Materi disusun untuk
membantu mahasiswa calon guru dan pendidik sekolah dasar
memahami konsep STEM, literasi sains, pembelajaran kontekstual,
eksplorasi kearifan lokal, perancangan aktivitas, asesmen, dan
pengembangan pembelajaran yang relevan dengan karakteristik
lingkungan kepulauan. Integrasi tersebut memberikan landasan
bagi pembelajaran yang aktif, analitis, kreatif, kolaboratif, berbasis
bukti, serta menghargai pengetahuan dan kehidupan masyarakat
setempat.
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| Sanksi Pelanggaran Pasal 113 !
1 Undang-undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta !
1 1
I 1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak !
! ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) hurufi untuk !
! Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara '
! paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak !
! Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

! 2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Penc1pta

! atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi '
! Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf !
! d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial '
! dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau !
! pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta!
! rupiah). '
! 3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta -
! atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonoml
! Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) hurufa, huruf
! b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komer51al
! dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun
! dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu
! miliar rupiah).

! 4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada
! ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan :
! pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana -
: denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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Kata Pengantar

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
rahmat dan karunia-Nya sehingga Buku Ajar STEM
Berbasis Kearifan Lokal untuk Sekolah Dasar dapat
diselesaikan. Buku ini disusun sebagai bahan
pembelajaran yang menghubungkan pendekatan
Science, Technology, Engineering, and Mathematics
(STEM) dengan pengalaman belajar yang kontekstual,
literasi sains, serta kekayaan pengetahuan dan praktik
kehidupan masyarakat di wilayah kepulauan. Gagasan
utama buku ini berangkat dari kebutuhan untuk
menghadirkan pembelajaran yang tidak berhenti pada
penguasaan konsep, tetapi mendorong peserta didik
mengamati fenomena, merumuskan pertanyaan,
menggunakan bukti, merancang solusi, melakukan
pengujian, mengolah data, dan mengambil keputusan
secara bertanggung jawab.

Konteks kearifan lokal menjadi bagian penting
dalam buku ini karena lingkungan sekitar menyediakan
beragam fenomena yang dekat dengan kehidupan
peserta didik. Kehidupan masyarakat kepulauan,
seperti pengelolaan sumber daya melalui sasi,
pengolahan sagu, pembuatan perahu tradisional,
pemanfaatan hasil laut, pengumpulan air hujan, hingga
pemanfaatan bahan lokal, dapat menjadi titik awal
untuk membangun pengalaman belajar yang bermakna.
Dalam kerangka tersebut, kearifan lokal tidak
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ditempatkan sekadar sebagai hiasan atau contoh
tambahan, tetapi sebagai konteks yang dapat
memengaruhi pertanyaan, aktivitas, data, proses
perancangan, dan keputusan pembelajaran.

Buku ini juga menempatkan hubungan antara
STEM, literasi sains, dan pembelajaran kontekstual
secara terpadu. Pembelajaran STEM memberikan
kerangka untuk menghubungkan berbagai disiplin
dalam memahami masalah dan merancang solusi,
literasi sains mengarahkan peserta didik untuk
menjelaskan fenomena, mengevaluasi penyelidikan,
serta menafsirkan data dan bukti, sedangkan
pembelajaran kontekstual menghadirkan situasi nyata
agar pengetahuan tersebut digunakan secara bermakna.
Karena itu, berbagai aktivitas dalam buku dirancang
untuk memberi ruang bagi pengamatan, penyelidikan,
pengukuran, perancangan, pengujian, evaluasi,
komunikasi, dan perbaikan.

Pembahasan mengenai kearifan lokal juga disertai
perhatian  terhadap etika dalam  mempelajari
pengetahuan masyarakat. Setiap pengetahuan memiliki
konteks, pemilik, sejarah, nilai, dan batas akses tertentu.
Oleh sebab itu, pemanfaatan konteks budaya dalam
pembelajaran perlu dilakukan dengan penghormatan
terhadap masyarakat pemilik pengetahuan,
penggunaan sumber yang dapat ditelusuri, serta
pertimbangan terhadap keamanan dan kesesuaian
dengan perkembangan peserta didik. Prinsip tersebut
penting agar pembelajaran berbasis kearifan lokal tidak
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hanya relevan secara akademik, tetapi juga bertanggung
jawab secara sosial dan budaya.

Kami berharap buku ajar ini dapat menjadi salah
satu sumber yang membantu mahasiswa calon guru,
guru sekolah dasar, dan pendidik dalam memahami
sekaligus mengembangkan pembelajaran STEM yang
kontekstual. Contoh-contoh yang disajikan dapat
dikembangkan sesuai karakteristik peserta didik,
lingkungan sekolah, ketersediaan sumber belajar, serta
konteks sosial dan budaya setempat. Dengan demikian,
pembelajaran dapat menjadi ruang bagi peserta didik
untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman
nyata, mengembangkan kemampuan berpikir berbasis
bukti, serta melihat hubungan antara ilmu pengetahuan,
teknologi, rekayasa, matematika, lingkungan, dan
kehidupan masyarakat.

Ambon, September 2026

Penulis
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Petunjuk Penggunaan Buku Ajar

Buku ajar ini disusun sebagai sumber belajar untuk
membantu mahasiswa memahami konsep Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM),
literasi sains, pembelajaran  kontekstual, serta
pemanfaatan  kearifan lokal sebagai  konteks
pembelajaran di sekolah dasar. Materi disusun secara
sistematis agar pembaca dapat membangun
pemahaman dari konsep dasar menuju penerapan
pembelajaran STEM yang relevan dengan lingkungan
dan kehidupan peserta didik.

Pembaca disarankan mempelajari materi secara
berurutan dengan memperhatikan tujuan pembelajaran
pada setiap bab. Uraian materi, contoh, tabel, gambar,
aktivitas belajar, rangkuman, dan latihan merupakan
bagian yang saling melengkapi. Pemahaman akan lebih
bermakna apabila pembaca tidak hanya membaca
uraian konseptual, tetapi juga mencermati contoh
permasalahan, menganalisis keterkaitan
antarkomponen STEM, serta menghubungkan konsep
dengan situasi nyata di lingkungan sekitar.

Konteks kearifan lokal dapat digunakan sebagai
titik awal untuk memahami berbagai konsep STEM.
Dalam buku ajar ini, lingkungan dan kehidupan
masyarakat kepulauan Maluku menghadirkan beragam
konteks pembelajaran, seperti sasi, pengolahan sagu,
Timba Laor, pembuatan perahu tradisional,
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pemanfaatan hasil laut, pengelolaan sumber daya
pesisir, pengumpulan air hujan, serta pemanfaatan
bahan lokal. Konteks tersebut perlu dipahami sebagai
bagian dari kehidupan masyarakat dan digunakan
secara tepat dalam merancang pengalaman belajar,
bukan sekadar sebagai ilustrasi atau hiasan
pembelajaran.

Dalam mempelajari setiap aktivitas, pembaca
diarahkan untuk menggunakan proses berpikir STEM
secara terpadu. Science digunakan untuk memahami
dan menjelaskan fenomena berdasarkan bukti,
Technology berkaitan dengan alat, proses, dan sistem
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan,
Engineering berfokus pada proses merancang, menguyji,
mengevaluasi, dan memperbaiki solusi, sedangkan
Mathematics digunakan untuk mengukur, menghitung,
membandingkan, memodelkan, serta menafsirkan data.
Keterpaduan terjadi ketika hasil kerja dari satu
komponen diperlukan untuk mendukung komponen
lainnya dalam memahami masalah atau menghasilkan
solusi.

Rangkuman pada akhir pembahasan dapat
digunakan untuk meninjau kembali gagasan dan konsep
utama yang telah dipelajari. Latihan disediakan untuk
mengembangkan kemampuan memahami,
menganalisis, dan menerapkan konsep melalui
pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan
pembelajaran STEM. Pembaca dianjurkan menyusun
jawaban secara jelas dan sistematis serta menggunakan
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data, hasil pengamatan, dan sumber yang relevan
sebagai dasar argumentasi.

Penggunaan buku ajar ini juga perlu
memperhatikan aspek keamanan, etika, kesesuaian
dengan tahap  perkembangan peserta  didik,
karakteristik lingkungan, serta penghormatan terhadap
pengetahuan masyarakat. Eksplorasi kearifan lokal
perlu mempertimbangkan sumber informasi yang dapat
ditelusuri dan batas akses terhadap pengetahuan
tertentu. Dengan demikian, pembelajaran STEM dapat
berlangsung secara kontekstual sekaligus tetap
menghargai nilai sosial dan budaya yang melekat pada
kehidupan masyarakat.

Buku ajar ini dapat digunakan dalam pembelajaran
mandiri maupun sebagai bahan pendukung
perkuliahan, diskusi, analisis kasus, penyelidikan,
perancangan aktivitas, dan pengembangan
pembelajaran di sekolah dasar. Pembaca dapat
mengembangkan contoh dan aktivitas yang tersedia
sesuai dengan karakteristik peserta didik, lingkungan
sekolah, sumber belajar, serta konteks budaya setempat.
Melalui penggunaan yang aktif dan reflektif, buku ajar
ini diharapkan membantu pembaca membangun
kemampuan  menghubungkan  konsep  dengan
fenomena nyata, menggunakan bukti dalam
pengambilan keputusan, serta merancang pembelajaran
STEM yang bermakna dan relevan dengan kehidupan
peserta didik.
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